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ABSTRAK 

 

Nama: Muhammad Iqbal Nurshidiq NIM: 191310013, Judul Skripsi: Jiwa 
menurut Imam Fakhruddin Ar-Razi dan Sigmund freud. Jurusan Aqidah 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/ 2023 M. 

 
 Jiwa merupakan sumber kehidupan karena itu, baik manusia, hewan 
dan tumbuh-tumbuhan memilikinya, namun demikian yang mampu 
menyadari kehadrian jiwa itu hanya manusia. Sebab ia, dianugrahkan oleh 
Sang pencipta sebuah akal. Oleh sebab itu manusia mampu mengenal hukum 
kuasalitas, salah satunya ialah penyebab tingkah laku manusia itu karena 
terdapat jiwa di dalam tubuhnya 

Dalam penelitian ini disusun rumusan masalah sebagai berikut: (1) 
bagaimana konsep jiwa menurut Imam Fakhruddin Ar-Razi dan Sigmund 
Freud?, (2) bagaimana persamaan dan perbedaan konsep jiwa menurut Imam 
Fakhruddin Ar-Razi dan Sigmund Freud?, (3) apa factor yang 
melatarbelakangi persamaan dan perbedaan konsep jiwa Imam Fakhruddin 
Ar-Razi dan Sigmund Freud (1) Untuk mengetahui Bagaimana Konsep jiwa 
menurut Imam Fakhruddin Ar-Razi dan Sigmund Freud?, (2) Untuk 
Mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan konsep jiwa menurut Imam 
Fakhruddin Ar-Razi dan Sigmund Freud?, (3) Untuk Mengetahui apa factor 
yang melatarbelakangi persamaan dan perbedaan konsep jiwa Imam 
Fakhruddin Ar-Razi dan Sigmund Freud  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 
dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu dengan cara mengumpulkan 
data, menyusun dan mengklarifikasi kemudian menyusunnya kembali dan 
menginterpretasikannya. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) jiwa selalu cendrung 
ingin bahagia, dalam hal ini kebahagiaan jiwa terdapat dua yakni 
kebahagiaan karena dekat dengan Tuhan dan kebahagiaan keduniawian, (2) 
jiwa dalam pandangan Ar-Razi memiliki 3 tingkatan yakni tinggi, tengah, 
dan rendah, maka Freud jiwa memiliki 3 sistem, id, ego, dan superego. 
Dimana id selalu cenderung kepada hasrat, ego berusaha menekan id, dengan 
menghadrikan superego. Jika id menang maka yang terjadi ialah neurosis 
pada jiwa manusia (3) latarbelakang Ar-Razi ia dibesarkan dalam keluarga 
Islam mazhab Syaf‟I serta diajarkan agama oleh murid Imam Al-Baghawi 
yang merupakan seorang ulama tafsir, sedangkan Freud ia lahir dari keluarga 
Yahudi, serta ia berguru pada beberapa ilmuwan kedokteran salah satunya 
AlFred dan pasien-pasien yang ia tangani. 

 
Kata Kunci: Jiwa, Ar-Razi,Freud 
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ABSTRACT 

 

Name: Muhammad Iqbal Nurshidiq NIM: 191310013, Thesis Title: Soul 
according to Imam Fakhruddin Ar-Razi and Sigmund freud. Department of 
Aqidah of Islamic Philosophy, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Year 1444 H/ 2023 M. 
 

 The soul is the source of life because of that, both humans, animals 
and plants have it, but only humans are able to realize the presence of the 
soul. Because he was bestowed by the creator of a mind. Therefore humans 
are able to recognize the law of quality, one of which is the cause of human 
behavior because there is a soul in his body. 
 In this study, the formulation of the problem was formulated as 
follows: (1) what is the concept of the soul according to Imam Fakhruddin 
Ar-Razi and Sigmund Freud?, (2) what are the similarities and differences in 
the concept of the soul according to Imam Fakhruddin Ar-Razi and Sigmund 
Freud?, (3) what are the factors underlying the similarities and differences in 
the concept of the soul of Imam Fakhruddin Ar-Razi and Sigmund Freud (1) 
To find out how the concept of the soul is according to Imam Fakhruddin Ar-
Razi and Sigmund Freud?, (2) To find out how the similarities and 
differences in the concept of the soul according to Imam Fakhruddin Ar -Razi 
and Sigmund Freud?, (3) To find out what are the factors behind the 
similarities and differences in the concept of the soul of Imam Fakhruddin 
Ar-Razi and Sigmund Freud  
 This type of research is library research using descriptive analysis, 
namely by collecting data, compiling and clarifying then rearranging and 
interpreting it. 
  The results of this study concluded that (1) the soul always tends to 
want to be happy, in this case there are two happiness for the soul, namely 
the happiness of being close to God and the happiness of the world, (2) the 
soul in Ar-Razi's view has 3 levels namely high, middle, and low , then 
Freud's soul has 3 systems, id, ego, and superego. Where the id always tends 
to desire, the ego tries to suppress the id, by presenting the superego. If the id 
wins, then what happens is neurosis in the human soul (3) Ar-Razi's 
background he was raised in an Islamic family of the Syaf'I school of thought 
and was taught religion by a student of Imam Al-Baghawi who is a scholar of 
interpretation, while Freud was born in a Jewish family, as well as he studied 
with several medical scientists, one of which was AlFred and the patients he 
treated.  
 Keywords: Soul, Ar-Razi, Freud 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem 

bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...‟... ain„ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su‟ila :    ئ ل   س 

Yażhabu :   ي ذْه ت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى ي

 Fathah dan wau Au a dan u ى و

Contoh: 

Kaifa :   ْيف  ك 

Walau :  ْل و  و 

Syai‟un :   ْيئ  ش 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif Ā A dan garis ى ب
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di atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ي

I dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū ى و

U dan garis 

di atas 

d. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati wannas : 

النَّبس   نَّخ  و  ه  الْج   م 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adaah 

/h/. Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّخ يْز  الْج ز   خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t). 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   akan tetapi bila , ا لسُّ

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  

يَّخ نَّخ ا لنَّج و   ا لسُّ
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f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال yaitu  

al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-

Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّخ يْز  الْج ز   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. Contoh:  
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 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau ,  ثسم الله الزحمه الزحيم

bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang 

penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian. 
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